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Fenomena stres menjadi masalah kesehatan mental utama yang terjadi sekitar 25% hingga 35% terjadi pada kelompok lansia, Pada tahun 2020, persentase penduduk lansia di seluruh dunia diperkirakan mencapai 10,9% dari total populasi. Di kawasan Asia, angka tersebut akan meningkat menjadi 11,6%, sementara di Indonesia pada tahun 2017, jumlah lansia diprediksi mencapai 9,03 persen dari total penduduk, atau 23,66 juta orang (Ilham et al., 2020). WHO (World Health Organization) mengatakan pada tahun 2020, lebih dari 350 juta orang dari 772 juta orang di seluruh dunia mengalami stres; Indonesia berada di peringkat keempat di dunia dalam hal kemunduran fisik dan mental pada lansia (Pratidina et al., 2024).

Di Indonesia sekitar 27,1 juta orang hampir 10% dari jumlah penduduk mengalami stres, dan jumlah ini diperkirakan akan meningkat menjadi 33,7 juta orang pada tahun 2025 (Martina, 2022). Salah satu provinsi dengan tingkat stres tertinggi adalah Jawa Tengah, dengan prevalensi 81,95% gangguan stres, yang disebabkan oleh penurunan kemampuan untuk mempertahankan hidup, menyesuaikan diri dengan lingkungan, dan fungsi fisik. Angka gangguan stres sebesar 8,34 persen yang rentan terjadi pada orang tua atau lansia disebabkan oleh penurunan kemampuan untuk mempertahankan hidup, menyesuaikan diri dengan lingkungannya, dan fungsi fisik, salah satu provinsi dengan angka stress tertinggi yaitu di jawa tengah dengan prevalensi 81,95% (Esterlita, 2024).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Jawa Tengah, pada tahun 2020 terdapat sekitar 27 juta lansia, atau sekitar 9,99% dari total populasi. Jumlah penduduk lansia di Indonesia diproyeksikan akan meningkat sebesar 41,4% pada tahun 2025 dan mencapai sekitar 60 juta jiwa pada tahun 2050. Indonesia berada di urutan kedua setelah Amerika serikat, China, dan India (Sulistyowati et al., 2024).
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Jumlah lansia di provinsi Jawa Tengah pada tahun 2018 sebesar 13,03 % dari seluruh populasi penduduk di provinsi Jawa Tengah, lansia yang mengalami stress akan mengalami gejala seperti penurunan kondisi tubuh dan sistem imun pada lansia, dan membuat  mereka lebih mudah terkena penyakit ”(Gambaran tingkat stres pada lansia di Era New Normal,”). Lansia yang mengalami stres dapat mengalami perubahan dan mempengaruhi kondisi fisik dan psikologis pada Lansia. Orang lanjut usia yang berumur 60 tahun ke atas umumnya mengalami penurunan dalam fungsi biologis, psikologis, sosial, dan ekonomi, proses penuaan manusia mempengaruhi banyak aspek kehidupan, seperti sosial, ekonomi, dan kesehatan (Pratiwi et al., 2024). Lansia yang mengalami stres memiliki dampak perubahan yang menyebabkan seperti masalah fisik, psikologis, dan, gelisah, intelektual, insomnia, stres, depresi, ansietas, dimensia, dan delirium (Yoga, 2021).

Faktor stres pada lansia dapat ditandai oleh berbagai faktor fisik seperti sakit kepala, pusing, gangguan tidur, nyeri punggung, menurunnya nafsu makan, kelelahan, rasa cemas atau gelisah, perasaan sedih, depresi, perubahan suasana hati, rendahnya rasa percaya diri, mudah tersinggung, kesulitan berkonsentrasi, serta kecenderungan untuk melamun secara berlebihan (Dwi Afilia, 2022). Penurunan kondisi fisik dan kognitif, kematian pasangan atau orang terdekat, kehilangan dukungan sosial, dan jarang diperhatikan oleh orang lain adalah semua perubahan stres yang terjadi pada lansia (Donsu, 2023). Ada dua jenis faktor stress seperti faktor internal dan eksternal, faktor internal termasuk kondisi fisiknya dan kesehatan mental (emosional), faktor eksternal termasuk perubahan lingkungan, ketidakharmonisan dalam keluarga, dan kekurangan dukungan (Eka, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Vindy (2019) tentang “Gambaran tingkat stres pada lansia”, ditemukan bahwa adanya gambaran stres pada lansia di Balai penyantunan sosial usia lanjut, dengan sebanyak 47 responden. 






Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 03 Juni 2025 di Desa Banjaranyar Kabupaten Brebes, didapatkan bahwa dari 10 responden lansia. Pada saat dilakukan wawancara langsung pada lansia, didapatkan 7 dari 10 responden memiliki tingkat stres yang sedang, hal ini dikarenakan kesepian, kurang perhatian dari keluarga dan di tinggal pasangan, berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik ingin melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Tingkat Stres Pada Lansia di Desa Banjaranyar Kabupaten Brebes”. 
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1.2.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui “Gambaran Tingkat Stres Pada Lansia di Desa Banjaranyar”. 

1.2.2 Tujuan Khusus 
1.2.2.1 Mengidentifikasi karakteristik responden (Usia, Jenis Kelamin,Pekerjaan)
1.2.2.2 Untuk mengidentifikasi Gambaran Tingkat Stres Pada Lansia di Desa       Banjaranyar.
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1.3.1 Manfaat Aplikatif 
Hasil pada penelitian ini digunakan sebagai gambaran tingkat stres pada lansia yang disebabkan karena kesepian dan kurang perhatian dari keluarga dengan menggunakan kuesioner PSS-20 yang berisi gambaran tingkat stres pada lansia.

1.3.2 Manfaat Keilmuan 
Hasil pada penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pada lansia dalam mengidentifikasi tingkat stres, sebagai bahan belajar dan menambah manfaat pada kader posyandu desa mengenai gambaran tingkat stres pada lansia.
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1.3.3 Manfaat Methodologi
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi tambahan sumber informasi bagi penelitian selanjutnya Gambaran Tingkat Stres Pada Lansia di Desa Banjaranyar Kabupaten Brebes.


